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Di Indonesia yang sering dikenal sebagai negara multikultural, kekayaan bahasa 
daerah menjadi bagian penting dari kekayaan nasional yang perlu kita dijaga, 
dilestarikan, dan dikembangkan lebih lanjut. Salah satu bahasa daerah yang 
mempunyai nilai budaya sangat tinggi yakni bahasa Bangka Belitung, yang 
merupakan bahasa ibu masyarakat di Pulau Bangka Belitung. Tujuannya yakni 
memberikan pemahaman yang serius tentang pentingnya pelestarian bahasa 
daerah, sekaligus membekali siswa dan guru dengan keterampilan dalam 
menggunakan aplikasi kamus digital secara optimal dan maksimal. Metode 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan 
partisipatif, dengan menekankan pada kolaborasi aktif antara tim pengabdian 
kepada masyarakat dan pihak MA Nurul Ihsan sebagai mitra. Tujuan utama dari 
metode ini ialah untuk memastikan bahwa setiap tahapan kegiatan : mulai dari 
identifikasi masalah sampai dengan pelaksanaan dan solusi bisa dipahami, 
diterima, dan dimanfaatkan secara optimal oleh sasaran kegiatan, yakni siswa 
dan guru di MA Nurul Ihsan Baturusa. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan 
penggunaan aplikasi kamus digital Bahasa Bangka–Indonesia di MA Nurul Ihsan 
Baturusa sudah dilaksanakan dengan lancar dan mendapat sambutan positif 
dari pihak sekolah, baik siswa maupun guru MA nurul Ihsan. Seluruh rangkaian 
kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan teknis, hingga sesi pendampingan 
berjalan sesuai rencana dan menghasilkan beberapa temuan penting yang 
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menunjukkan efektivitas kegiatan ini dalam mendukung penguatan literasi 
bahasa Indonesia dan pelestarian bahasa daerah Bangka Belitung. 
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In Indonesia, often known as a multicultural country, the richness of regional 
languages is an important part of the national wealth that we need to maintain, 
preserve, and further develop. One of the regional languages that has a very 
high cultural value is the Bangka Belitung language, which is the mother tongue 
of the people on Bangka Belitung Island. The goal is to provide a serious 
understanding of the importance of preserving regional languages, while 
equipping students and teachers with skills in using digital dictionary 
applications optimally and maximally. The method of implementing this 
community service activity uses an educational and participatory approach, 
emphasizing active collaboration between the community service team and MA 
Nurul Ihsan as a partner. The main objective of this method is to ensure that 
every stage of the activity: from problem identification to implementation and 
solutions can be understood, accepted, and optimally utilized by the target 
activity, namely students and teachers at MA Nurul Ihsan Baturusa. The 
socialization and mentoring activities for the use of the Bangka-Indonesian 
digital dictionary application at MA Nurul Ihsan Baturusa have been carried out 
smoothly and received a positive response from the school, both students and 
teachers of MA Nurul Ihsan. The entire series of activities, from socialization, 
technical training, to mentoring sessions went according to plan and produced 
several important findings that demonstrated the effectiveness of this activity 
in supporting the strengthening of Indonesian language literacy and the 
preservation of the Bangka Belitung regional language.  
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PENDAHULUAN 
Bahasa termasuk salah satu pilar utama dalam pembentukan identitas budaya dan jati diri 

bangsa Indonesia (Basitu & Usiono, 2025). Di Indonesia yang sering dikenal sebagai negara 
multikultural, kekayaan bahasa daerah menjadi bagian penting dari kekayaan nasional yang perlu kita 
dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan lebih lanjut (Mailida, 2023). Salah satu bahasa daerah yang 
mempunyai nilai budaya sangat tinggi yakni bahasa Bangka Belitung, yang merupakan bahasa ibu 
masyarakat di Pulau Bangka Belitung (Rozani et al., 2024). Namun seiring perkembangan Teknologi 
dan pengaruh globalisasi, penggunaan bahasa daerah di kalangan generasi muda (Gen-Z), termasuk 
pada pelajar, mulai mengalami penurunan. Banyak sekali siswa lebih fasih berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia atau bahkan bahasa asing dibandingkan dengan bahasa daerahnya sendiri (Rahmi & 
Syukur, 2023). 

Fenomena ini menjadi tantangan serius untuk melestarikan bahasa daerah. Di satu sisi lain, 
penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan juga benar akan menjadi tuntutan dalam dunia 
pendidikan. Bahasa Indonesia suatu bahasa nasional dan bahasa resmi negara memiliki fungsi strategis 
dalam komunikasi formal, kegiatan belajar-mengajar, serta dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi IPTEK. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi yang bisa menjembatani dua 
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kebutuhan sekaligus: pelestarian bahasa daerah dan peningkatan literasi bahasa Indonesia di kalangan 
pelajar (Munip, 2020) (Alifa Kamal & Usiono, 2025) (Harlina & Yusuf, 2020) (Noor Komari Pratiwi et al., 
2024) (Amir et al., 2022). 

Melihat fenomena dan kebutuhan tersebut, pengembangan aplikasi kamus digital Bahasa 
Bangka Belitung–Indonesia menjadi salah satu solusi inovatif yang sangat relevan dan strategis 
(Zaliman et al., 2024). Aplikasi ini dikembangkan tidak hanya sebagai alat bantu terjemahan atau 
pencarian makna kata, akan tetapi juga sebagai media edukatif yang bisa dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran bahasa di lingkungan sekolah. Dengan melakukan pendekatan berbasis teknologi 
informasi, aplikasi kamus digital ini bisa menyajikan konten yang menarik, mudah diakses, serta dapat 
digunakan kapan saja dan di mana saja. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar bahasa, akan 
tetapi juga belajar menghargai budaya lokal melalui teknologi yang dekat dengan keseharian mereka 
(Rahmanto et al., 2021) (Wicaksono et al., 2022) (Rismayani et al., 2021) (Sorotan et al., 2024) (Zalukhu 
et al., 2023) (Azima & Laila, 2020). 

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan penggunaan aplikasi kamus Bahasa Bangka–Indonesia 
dilaksanakan di MA Nurul Ihsan Baturusa, salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah atas yang 
berada di Kabupaten Bangka. Sekolah ini dipilih karena mayoritas siswa-siswinya berasal dari 
lingkungan masyarakat Bangka yang masih mempertahankan nilai-nilai budaya lokal, akan tetapi 
belum mendapatkan akses yang memadai terhadap media pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
teknologi. Kegiatan ini menjadi bentuk nyata dari kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat 
dalam rangka pengabdian kepada masyarakat, sekaligus sebagai implementasi dari Tridharma 
Perguruan Tinggi (Murtafiah et al., 2023) (Qorib, 2024). 

Tim pelaksana pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Universitas Bangka Belitung 
berupaya memberikan pemahaman yang serius tentang pentingnya pelestarian bahasa daerah, 
sekaligus membekali siswa dan guru dengan keterampilan dalam menggunakan aplikasi kamus digital 
secara optimal dan maksimal. Metode yang digunakan meliputi presentasi interaktif, implementasi 
penggunaan aplikasi, diskusi dan berdialog kelompok, serta sesi tanya jawab. Tidak hanya siswa, para 
guru juga ikut serta, khususnya guru bahasa Indonesia yang dilibatkan secara aktif agar mereka dapat 
mengintegrasikan penggunaan aplikasi ini dalam proses pembelajaran di kelas. 

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan sementara, tetapi bisa memberikan 
dampak jangka yang panjang untuk membangun kesadaran berbahasa yang baik di kalangan pelajar. 
Dengan mengenal dan menggunakan kamus digital ini (Zaliman et al., 2022), siswa diharapkan lebih 
mudah memahami kosakata kata dalam bahasa Indonesia, sekaligus menumbuhkan rasa bangga 
terhadap bahasa Bangka Belitung. Harapannya, kegiatan ini menjadi langkah awal menuju ekosistem 
pendidikan yang adaptif terhadap kemajuan teknologi, serta mendukung kebijakan pemerintah untuk 
menguatkan pendidikan berbasis kearifan lokal dan digitalisasi sekolah (Wafiqoh et al., 2025). 

Secara garis besar, artikel ini akan menguraikan latar belakang dan urgensi kegiatan, metode 
pelaksanaan yang digunakan, hasil yang dicapai selama kegiatan sosialisasi dan pendampingan, serta 
evaluasi dan rekomendasi untuk pengembangan ke depan. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi 
model bagi program serupa di wilayah lain yang memiliki tantangan dan potensi yang sama hal nya 
dalam bidang bahasa dan teknologi pembelajaran.  

 

METODE KEGIATAN 
1. Gambaran Umum Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan 
partisipatif, dengan menekankan pada kolaborasi aktif antara tim pengabdian kepada masyarakat dan 
pihak MA Nurul Ihsan sebagai mitra. Tujuan utama dari metode ini ialah untuk memastikan bahwa 
setiap tahapan kegiatan : mulai dari identifikasi masalah sampai dengan pelaksanaan dan solusi bisa 
dipahami, diterima, dan dimanfaatkan secara optimal oleh sasaran kegiatan, yakni siswa dan guru di 
MA Nurul Ihsan Baturusa. 
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Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yakni : 
a. Identifikasi Masalah dan Analisis Kebutuhan 
b. Perancangan dan Penyusunan Solusi 
c. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pendampingan Teknis di Lapangan 

Tahapan-tahapan dilakukan secara terstruktur dan disesuaikan pada kondisi nyata di lapangan 
supaya solusi yang diberikan bersifat tepat guna dan akan berkelanjutan. 
 
2. Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Lokasi kegiatan yakni di MA Nurul Ihsan Baturusa, yang terletak di Kecamatan Merawang, 
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sekolah ini menjadi mitra pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat karena mayoritas siswanya berasal dari lingkungan masyarakat lokal 
yang masih menggunakan bahasa Bangka pada kehidupan sehari-hari, akan tetapi memiliki 
kesenjangan pada penguasaan bahasa Indonesia secara formal, khususnya pada konteks 
pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Jarak Lokasi dengan Mitra 

Sasaran kegiatan meliputi: 
a. Semua Siswa (kelas X, XI, dan XII), khususnya yang mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Seluruh Guru MA Nurul Ihsan, sebagai mitra dalam penguatan literasi bahasa dan integrasi 

teknologi pembelajaran. 
c. Staf sekolah, yang terlibat dalam pengelolaan teknologi dan media pembelajaran. 

 
3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Tahapan 1: Identifikasi Permasalahan (Pra-Kegiatan) 
Langkah pertama dimulai dengan pengamatan awal dan komunikasi langsung dengan 

pihak sekolah, terutama guru Bahasa Indonesia, untuk memahami permasalahan yang 
dihadapi siswa-siswi dalam menguasai bahasa Indonesia secara aktif. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa: 
• Banyak siswa lebih terbiasa berkomunikasi dalam bahasa Bangka, baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. 
• Kesulitan memahami padanan kata bahasa Bangka ke bahasa Indonesia dalam konteks 

pembelajaran. 
• Minimnya media pembelajaran interaktif berbasis teknologi yang mendukung transisi 

bahasa daerah ke bahasa Indonesia. 
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2. Tahapan 2: Penyusunan dan Perancangan Solusi 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengabdian menyusun solusi berupa: 

• Pengembangan aplikasi kamus digital Bahasa Bangka–Indonesia, berbasis web dan bisa 
diakses melalui smartphone atau komputer. 

• Perancangan modul pelatihan yang berisi panduan penggunaan aplikasi serta strategi 
pemanfaatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

• Penyusunan materi sosialisasi, termasuk leaflet digital dan video tutorial singkat. 
Solusi ini tidak hanya bersifat teknis (teknologi aplikasi), tetapi juga edukatif untuk 

pendekatan partisipatif kepada pengguna (siswa dan guru MA Nurul Ihsan). 
 

3. Tahap 3: Pelaksanaan Teknis di Lapangan 
Kegiatan dilaksanakan secara luring di ruang kelas dan laboratorium komputer MA Nurul 

Ihsan Baturusa dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Sesi Sosialisasi : 

• Pengenalan tentang pentingnya pelestarian bahasa daerah dan peningkatan 
kemampuan bahasa Indonesia. 

• Penjelasan mengenai tujuan dan manfaat aplikasi kamus digital. 
 

2. Simulasi dan Pelatihan Penggunaan Aplikasi: 

• Peserta diperkenalkan pada antarmuka aplikasi. 

• Siswa mencoba menggunakan aplikasi untuk menerjemahkan kata dan memahami 
maknanya. 

• Guru diberi arahan cara mengintegrasikan aplikasi dalam kegiatan pembelajaran. 
 

3. Diskusi dan Tanya Jawab Interaktif: 

• Peserta dapat menyampaikan kendala selama penggunaan aplikasi. 

• Tim pengabdian memberikan solusi langsung serta mencatat saran untuk 
pengembangan lebih lanjut. 
 

4. Pendampingan Individu dan Kelompok: 

• Dilakukan untuk memastikan seluruh peserta memahami cara penggunaan aplikasi. 

• Guru dibekali dengan materi tambahan dan diberikan akses administrator untuk 
memantau penggunaan aplikasi. 
 

5. Monitoring dan Evaluasi Awal: 

• Pengisian kuesioner untuk mengukur persepsi siswa terhadap aplikasi. 

• Wawancara singkat dengan guru untuk mengevaluasi kelayakan integrasi aplikasi 
dalam RPP. 
 

4. Kelanjutan dan Keberlanjutan Program 
Sebagai bagian dari upaya keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat, tim 

pengabdian membuka jalur komunikasi daring (melalui grup Website kamus, WhatsApp dan email) 
supaya pihak sekolah bisa menyampaikan pertanyaan, laporan penggunaan, dan saran 
pengembangan. Selain itu juga, tim juga menyediakan versi pembaruan aplikasi jika terdapat 
penyesuaian konten berdasarkan kebutuhan sekolah dan masyarakat Bangka Belitung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan sosialisasi dan pendampingan penggunaan aplikasi kamus digital Bahasa Bangka–

Indonesia di MA Nurul Ihsan Baturusa sudah dilaksanakan dengan lancar dan mendapat sambutan 
positif dari pihak sekolah, baik siswa maupun guru MA nurul Ihsan. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai 
dari sosialisasi, pelatihan teknis, hingga sesi pendampingan berjalan sesuai rencana dan menghasilkan 
beberapa temuan penting yang menunjukkan efektivitas kegiatan ini dalam mendukung penguatan 
literasi bahasa Indonesia dan pelestarian bahasa daerah Bangka Belitung. 
1. Antusiasme dan Partisipasi Peserta 

Salah satu hasil paling menonjol dari kegiatan ini adalah tingginya antusiasme siswa dan guru 
dalam mengikuti kegiatan. Sebanyak 40 siswa dari kelas X sampai XII berpartisipasi aktif dalam sesi 
pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi. Para siswa-siswi juga menunjukkan rasa ingin 
tahu yang tinggi terhadap fitur-fitur dalam aplikasi, terutama dalam mencari kosakata dari bahasa 
Bangka Belitung ke bahasa Indonesia. 

 

Gambar 2. Pendampingan penggunaan Aplikasi Kamus pada Siswa-siswi MA Nurul Ihsan 
 

Selain itu, para guru juga menunjukkan komitmen tinggi untuk memanfaatkan aplikasi pada 
proses belajara mengajar. Mereka mengapresiasi pendekatan berbasis teknologi yang digunakan 
karena sesuai dengan karakteristik siswa masa kini yang akrab dengan perangkat digital. 

 

   
Gambar 3. Pendampingan penggunaan Aplikasi Kamus pada Guru MA Nurul Ihsan 

 
2. Kemudahan Akses dan Penggunaan Aplikasi 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelatihan berlangsung, siswa bisa dengan cepat 
memahami cara kinerja aplikasi. Aplikasi kamus digital yang dikembangkan memiliki antarmuka yang 
sederhana dan mudah dipahami, dengan kolom pencarian yang langsung menampilkan hasil 
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terjemahan disertai contoh kalimat dan kosakata dalam penggunaan. Hal ini sangat membantu siswa 
untuk memahami konteks makna sebuah kata. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Aplikasi Kamus Bahasa Bangka Belitung-Bahasa Indonesia 

 
Lebih dari 90% peserta mampu menggunakan aplikasi secara mandiri setelah sesi simulasi 

pertama. Beberapa siswa bahkan menunjukkan kreativitas dengan menggunakan aplikasi untuk 
membuat catatan kosa kata baru yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

 
3. Integrasi Aplikasi dalam Pembelajaran 

Dalam diskusi bersama guru Bahasa Indonesia, didapatkan masukan bahwa aplikasi ini dapat 
dijadikan media pendukung dalam pembelajaran kosa kata, menulis deskriptif, dan memahami teks 
naratif. Guru juga merencanakan untuk menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang terintegrasi dengan 
penggunaan aplikasi dalam kegiatan belajar di kelas. 

 

 
Gambar 5. Integrasi aplikasi dalam pembelajaran 

 
Dengan adanya aplikasi ini, siswa yang memiliki latar belakang bahasa ibu Bangka merasa lebih 

percaya diri ketika harus menggunakan bahasa Indonesia, karena mereka kini memiliki alat bantu 
yang dapat menjembatani perbedaan bahasa secara praktis. 
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4. Hasil Evaluasi dan Tanggapan Peserta 
Tim pengabdian juga membagikan kuesioner sederhana kepada siswa dan guru untuk 

mengevaluasi dampak kegiatan. Berikut ringkasan temuan dari kuesioner: 
• 97% siswa menyatakan aplikasi ini membantu mereka memahami arti kata-kata dalam bahasa 

Indonesia. 
• 90% siswa menyatakan akan terus menggunakan aplikasi ini di luar kegiatan sekolah. 
• 100% guru menyatakan kegiatan ini relevan dengan kebutuhan pembelajaran saat ini. 
• Mayoritas peserta juga memberikan saran untuk menambahkan fitur suara (pelafalan), contoh 

kalimat lebih banyak, dan terdapat ke dalam Ply Store untuk bisa di download di Smartphone. 
 
5. Dampak Terhadap Literasi dan Kesadaran Bahasa 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat dari sisi penggunaan teknologi aplikasi, akan 
tetapi juga menumbuhkan kesadaran berbahasa di kalangan pelajar atau sekolah. Mereka mulai 
menyadari pentingnya menjaga bahasa daerah tanpa mengabaikan pentingnya penguasaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Selain dari itu, mereka lebih terbuka terhadap penggunaan media 
digital aplikasi sebagai sarana belajar, tidak hanya untuk hiburan. 

Kegiatan ini juga memperkuat peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang adaptif 
terhadap teknologi aplikasi, dan membuka peluang bagi sekolah untuk lebih mengembangkan 
inovasi pembelajaran berbasis aplikasi digital.  
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